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 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem akuntansi yang digunakan, 

sekaligus merancangkan sistem akuntansi sederhana pada usaha Cahaya Barangan 

Furniture.  Metode penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan cara observasi yaitu 

penelitian yang dilakukan melihat langsung ke tempat yang terkait. Jenis penelitiannya 

yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini ialah penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian dilaksanakan pada Cahaya Barangan Furniture yang beralamat di Jl. Suka 

Karya, Tuah Karya, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28293. Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sistem akuntansi pada Cahaya 

Barangan Furniture belum berjalan dengan semestinya, Jadi penulis merancangkan 

sebuah sistem akuntansi yang bisa membantu Cahaya Barangan Furniture, Sistem ini 

dirancangkan sederhana. Hal ini bisa membuat perkembangan perusahaan bisa terlihat 

jelas, dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan usaha pada era industri dewasa ini telah diwarnai dengan berbagai 

macam persaingan di segala bidang. Perkembangan suatu perusahaan atau badan 

usaha sangat bergantung pada pengambilan keputusan dalam mengelola sumber daya 

perusahaan. Dalam mengelola sumber daya tersebut dibutuhkan sebuah perancangan 

yang baik. Pengambilan keputusan berdasarkan laporan-laporan perusahaan 

khususnya laporan keuangan yang sesuai dengan informasi akuntansi. Bagi 

perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur informasi akuntansi yang efektif 

merupakan suatu keharusan. Dalam mengembangkan bisnis tentunya dibutuhkan 

persiapan matang dan keseriusan dalam menghadapai berbagai hal yang tidak 

terduga, dan langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam mengembangkan bisnis 

yaitu dengan cara pengorganisasian yang baik. Pengorganisasian yang terencana 

dengan baik dapat menolong dalam menyelesaikan berbagai tugas, sehingga 

pemimpin perusahaan dapat memantau ataupun melihat tahapan yang telah selesai 

dilakukan, sehingga dapat dilakukan evaluasi terhadap kegiatan usaha. 

Informasi akuntansi merupakan informasi yang sangat penting bagi perusahaan 

dan salah satu dasar dalam pengambilan keputusan alokasi sumber daya. Oleh karena 

itu, akuntansi harus disajikan secara benar dan tepat. Hal ini dapat terwujud jika 
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sistem akuntansi pokok yang diterapkan oleh perusahaan sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi dalam mengelola data keuangan. Di dalam suatu perusahaan 

diperlukan adanya sistem akuntansi pokok yang merupakan organisasi formulir, 

catatan, dan laporan keuangan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan tentang akun-akun dalam 

menetapkan pilihan yang logis di antara berbagai tindakan alternatif yang dibutuhkan 

oleh pihak internal maupun eksternal. Dalam melakukan penjualan barang dagang 

perusahaan memerlukan prosedur yang merupakan langkah- langkah pemrosesan data 

dalam urutan tertentu yang disebut siklus akuntansi. Siklus akuntansi adalah urutan 

kegiatan sejak terjadinya transaksi, serta melibatkan beberapa  bagian dalam usaha 

tersebut maksud pendapatan yang diterima dapat diawasi dengan baik. Sistem 

akuntansi pokok yang baik merupakan sistem akuntansi yang dapat memberikan 

informasi yang tepat, cepat dan akurat tentang pendapatan perusahaan yang baik 

sekarang maupun di masa yang akan datang.  

Pencatatan aktivitas keuangan adalah hal wajib yang harus dilakukan oleh 

mereka yang mempunyai usaha. Bukan hanya perusahaan besar saja, usaha berskala 

kecil juga harus mempunyai catatan keuangan karena ini sangat penting terhadap 

masa depan usahanya. Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca dan 

perhitungan laba rugi serta perubahan ekuitas. Neraca menggambarkan jumlah aset, 

kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada peroide tertentu. Sedangkan laba 



3 
 

 
 

rugi menunjukan hasil-hasil dan beban perusahaan yang telah dicapai. Dalam laporan 

neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi aktiva, kewajiban atau hutang dan 

modal pada periode waktu tertentu, neraca dapat disusun setiap saat. Untuk 

kemampuan posisi kemampuan perusahaan dalam meghasilkan kedalam keuntungan 

dapat dilihat dalam laba rugi, merupakan selisih, baik positif maupun negatif yang 

diperoleh dari kegiatan operasional dan non-operasional selama periode waktu 

tertentu. . Bayangkan jika sebuah usaha tidak mempunyai  informasi atau catatan 

tentang arus kas, pengeluaran, hutang dan lain-lain. Sudah pasti akan terjadi ketidak 

seimbangan dan kerancuan terhadap pemasukan dan pengeluaran. Tetapi laporan 

keuangan tidak menyediakan semua informasi yang dibutuhkan pemakai dalam 

mengambil keputusan ekonomi karena lebih menunjukan apa yang telah manajemen 

pertanggung jawabkan terhadap sumber daya yang diberikan.  

Begitu  juga  dengan  usaha Cahaya Barangan Furniture yang memerlukan 

adanya sistem akuntansi pokok. Perusahaan yang telah berdiri selama kurang lebih 17 

tahun sejak tahun 2002. Memulai dengan menjual produk perabotan lokal yang dibuat 

sendiri dengan 3 pekerja, dan terus tumbuh hingga kini ada 11  pekerja, Ketika 

memasuki awal 2012 usaha mengalami penurunan, dan membuat usaha menambah 

sektor diperabotan jati hingga sekarang. Usaha ini bergerak dalam bidang manufaktur 

dimana merubah barang mentah atau setengah jadi menjadi barang jadi. Aktifitas 

utamanya adalah memproduksi dan menjual barang tersebut. Usaha ini memiliki 
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Workshop dan toko sendiri dimana para pekerja melakukan aktifitas pembuatan 

Furniture disana, ketika telah menjadi barang jadi dapat di set di toko.  Dalam  

transaksi penjualan, usaha ini memasok kepada toko dan juga menjual secara satuan. 

Toko yang membeli barang pada Cahaya Barangan Furniture biasanya mengambil 

barang 1 kali sebulan, tergantung dengan penjualan mereka masing-masing, dan 

pembayaran dilakukan secara kredit. Penjualan masih mengandalkan sistem kredit 

dimana pembayarannya didasari oleh kesepakatan verbal, terlebih pada saat 

penagihan pembeli tersebut bisa membayar sesuai dengan kesepakatan atau tidak, hal 

ini juga dapat mempengaruhi perkembangan usaha itu sendiri. Berikut adalah data 

penjualan Cahaya Barangan Furiture : 

 Tabel 1 Data Penjualan Juni 2018- 2019 Cahaya Barangan Furniture 

 

Sumber: Data diolah 

Bulan Penjualan (Rp)

Juni 135,960,000              

Juli 75,000,000                

Agustus 23,130,000                

September 43,390,000                

Oktober 42,550,000                

November 66,800,000                

Desember 54,950,000                

Januari 89,250,000                

Februari 34,600,000                

Maret 50,200,000                

April 67,610,000                

Mei 119,900,000              
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Dalam pengelolaannya, usaha perseorangan Cahaya Barangan tidak pernah 

mengolah laporan keuangan dan melakukan pencatatan secara terperinci, pencatatan 

yang dilakukan hanya  berupa  catatan  harian  yang  mencakup banyaknya orderan, 

kas masuk dan besarnya piutang. Hal ini membuat perusahaan kesulitan dalam 

menyajikan informasi terkait finansial. Kinerja usaha perseorangan ini jika dilihat 

dari tabel penjualan setahun terakhir mengalami pasang – surut,  penjualan akan naik 

pada saat bulan- bulan tertentu saja, misalnya ketika Juni 2018 yang bertepatan 

sebelum puasa/lebaran, pada Mei 2019 juga demikian dimana bertepatan sebelum 

puasa/lebaran. Naik-turunnya penjualan dan tidak lengkapnya catatan sedikit 

banyaknya berpengaruh ke perusahaan,  dan juga tidak dapat menilai sejauh mana 

perkembangan perusahaan. 

    Tabel 2 Contoh Bentuk Catatan Harian Penjualan 

Tanggal Nama Barang Dp Q       @ Total 

27/5/2019 

Lemari Panel 2 

pintu 1,000,000 1 1,000,000 1,000,000 

29/5/2019 
Set Meja Makan 
Jati 3,500,000 1 4,000,000 4,000,000 

31/5/2019 

Kursi Minimalis 

2111 _ 1 4,000,000 4,000,000 

 

Dalam transaksi pengeluaran  kas Cahaya Barangan Furniture tidak melakukan 

pencatatan untuk setiap transaksi yang dilakukan, seperti membeli kain kursi, cat, 

paku, dan lain lain. Cahaya Barangan Furniture hanya menyimpan faktur pembelian 

Sumber : Data diolah 
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barang tersebut.. Kemudian, Pekerja yang melayani konsumen saat proses jual beli 

merangkap dalam satu bagian yaitu menerima pembayaran dan mencatat kedalam 

buku penjualan harian, hal ini sedikit banyaknya bisa memicu kecurangan dalam 

praktiknya. Informasi yang akurat dan terpercaya akan menghasilkan suatu keputusan 

yang tepat, guna memudahkan dalam mengelola sumber data yang terdapat pada 

usaha tersebut,  sehingga  tujuan  dari  perusahaan dapat tercapai. Atau minimal dapat 

menggambarkan bukti otentik bahwa usaha tersebut mengalami perubahan. Dengan  

hal  tersebut  di  atas,  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan penelitian dengan 

judul ” Perancangan Sistem Akuntansi Sederhana pada Usaha Cahaya Barangan 

Furniture". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  diuraikan  sebelumnya,  maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana rancangan Sistem Akuntansi Sederhana untuk Cahaya Barangan 

Furniture? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  akan dibahas,  maka penulis 

mempunyai beberapa tujuan antara lain sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana rancangan sistem akuntansi sederhana pada Cahaya 

Barangan Furniture. 

2. Untuk merancang sistem akuntansi sederhana pada usaha Cahaya Barangan 

Furniture. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua 

pihak antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis, terutama dalam penerapan 

ilmu akuntansi serta inshallah dapat dimanfaatkan dan dipertanggung 

jawabkan. 

b. Sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan sekaligus untuk 

memenuhi persyaratan meraih gelar Diploma III Akuntansi. 

2. Bagi perusahaan, dapat dijadikan acuan sebagai informasi tambahan dalam 

pertimbangan dan pengendalian serta mengawasi sistem akuntansi sederhana 

perusahaan. 

3. Bagi perguruan tinggi, untuk dapat meningkatkan peranan perguruan tinggi 

dalam menambah sumber ilmu pengetahuan  lebih lanjut tentang sistem 

akuntansi pokok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan penulis pada 

Cahaya Barangan Furniture,  belum menerapkan sistem akuntansi sederhana 

pada kegiatan usahanya.  Melihat prospek usaha ini cukup cerah kedepannya 

perlu kiranya perusahaan merancang sistem akuntansi sederhana. 

Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan dalam penulisan yang 

berjudul Perancangan Sistem Akuntansi Sederhana Pada Cahaya Barangan 

Furniture,  maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem Akuntansi Sederhana pada Cahaya Barangan Furniture perlu 

dirancang sesuai dengan Sistem Akuntansi yang semestinya, seperti pada 

sistem akuntansi penjualan, penerimaan kas, dan pengeluaran kas dimana 

bermanfaat untuk menyediakan informasi yang tepat. 

2. Dalam penyusunan laporan keuangan, Cahaya Barangan Furniture belum 

melakukannya, karena sistem akuntansi yang ada belum sesuai dengan 

standar akuntansi yang dibutuhkan. 

3. Usaha yang diharapkan memiliki prospek cerah seperti Cahaya Barangan 

Furniture nantinya diharapkan mampu menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh pihak internal atau eksternal. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk perusahaan yaitu : 

1. Cahaya Barangan Furniture sebaiknya menerapkan perancangan sistem 

akuntansi yang ada, agar mampu melihat perkembangan usaha dengan 

angka yang jelas.  

2. Cahaya Barangan Furniture sebaiknya mulai menyusun laporan keuangan, 

sehingga bisa mengetahui informasi terkait laba rugi, perubahan modal, dan 

yang terkait dengan laporan keuangan. 

3. Dalam pengendalian internal perlu lebih diperhatikan sehingga nantinya 

tidak terjadi rangkap jabatan atau satu fungsi yang mempunyai tugas 

berbeda. 
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